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ABSTRAK

Surti ( 10581209814 ) dan Yunus ( 10581229414 ), Jurusan Teknik Pengairan.
Fakultas Teknik. Judul Skripsi “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air
Bersih Di Daerah Duri Kab. Enrekang”.

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang
dibutuhkan secara berkelanjutan yang harus dipenuhi setiap saat, Kecamatan
Anggeraja dan Kecamatan Baraka semakin banyak menggunakan air seiring
dengan perkembangannya yaitu khususnyd @ir bersih, maka sudah pasti untuk
beberapa tahun kedepan akan membutihkan aitybersih yang lebih banyak lagi.
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahu kebutuhanidan ketersediaan air bersih
yang dibutuhkan masyarakat’ Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka
hingga tahun 2029. Penelitiaan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Data-data yang digunakan anatave lain‘data jumiahl penduduk Sitahun terakhir,
data jumlah pelanggan 5 tahuf ‘terakhir dan data kebutehan air bersih untuk
pelanggan Kecamatan Angbcraja dat\Kecamatan Baraka.

Hasil dari pene'iiiaan im yang didapat bahwa kebutuhan air bersih daerah
pelayanan menurut prediksi Pertambahan jumlab pelanggan ufiivk Kecamatan
Anggeraja 25,621 liter/detik dan Kecamatan Baraka 33,404 liter/detik, sedangkan
Ketersediaan Sumber air bersih masth- mampu mencukupi kebutuhan air bersih
tahun 2029. Hal im dibuktikan dengan total kebutuhan air bersih berdasarkan
prediksi masing-masing jenis pelanggan daerah pelayanan wilayah Kecamatan
Anggeraja dan Barakapada tzhun 2029 (59.025 It/dt ), sedadokan kebutuhan
reservoir unit Anggeraja. menjadi 530,64 m dan hanya maunipu menampung
hingga tahun 2025'dan akan mengalami kekurangan schesar 120,64 m® pada tahun
2029. Kebutuhan reservoir -unit Baraka menjadi 691,86, m® pada tahun dan
reservoir masih mencukupi hingga (zhun 2029,

Kata kunci : Air Bersih, Kebutuhan , Reservoir



ABSTRACT

Surti (10581209814) and Yunus (10581229414), Department of Water
Engineering. Faculty of Engineering. Thesis title "Analysis of the Need and
Availability of Clean Water in the Duri District, Kab. Enrekang "'

Clean water is one of the basic human needs that is needed in a sustainable
manner which must be met at any time, Anggeraja and Baraka Districts are
increasingly using water along with its development, especially clean water, so for
the next few years more cleans, water will géttainly be needed. This study aims to
determine the need and availability of cléan water needed by the people of
Anggeraja and Baraka District unfil 2029. This fesearch uses a quantitative
descriptive method. The data used include population data for the last 5 years,
data on the number of customers for the last 5 years, and data on the need for
clean water for customers in-Anggera;a District-and Baraka District.

The result§ of this tcséarch, shove that-the need ‘fot clean water in the
service area according to-the predicied increase in the numbet of customers for
Anggeraja District 1s 25:621 liters / second and Baraka District 33.404 liters /
second, while the availability of clean water sources is still able to ineet the needs
of clean water in 2029, This is proven by the total demand for clean water based
on the predictions of each type of customer in the service arca of the Anggeraja
and Baraka Districts 11,2029.(59.025 1/ s),‘while the reserveir teguirement for the
Anggeraja unit will b 53064 m? and can enly accommodate until 2025 and will
experience a shortage of 130.64 m’ in 2029, The reservoir requiiement for the
Baraka unit becomes 6%4°36 i i the year and the reservoir is sfiil sufficient until
2029,

Keywords: Clean Water, Demand, Reservoir



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ...cciiiiiiiiiiiinieiiiiencrinttrnsasemnssesiisiiiatini i

KATA PENGANTAR ..ioiiiiiiiiiiiiiii st cisn s secnsessnsasnsnssnes ii
ABSTRAK ....couiiiiiiiirriirneneiniisiisenteniasesiatereosnnsnsnrrsesesssaranssnnne iii

ABSTRACT ..onvniiireninerernriiicicinedbe cdicdiineiiiiirirsrerarssneosirsssasnsasans iv

DAFTARIST .oouiiiiiiiiinien st asiunensensaconsssasssnssatinceecaseecassccasassnsanes v

DAFTAR TABEL ..... i T —— viii

C. AR ) Y . W . Yo AR VAR . .............. 3
-

E. itian...... A [T 4

F. Sistematika PenuliSan. ... e 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertiaan AirBersih .................... ... 6

B. Sumber Air Bersih ... i B

C. Kebutuhan Air ... ... e 008

vi



D. Faktor yang mempengaruhi pemakaian air antara lain.......................12
E. Fluktuasi Penggunaan Air ........................c o013
F. Distribust Air Bersih........coccoooiiiiii 13
G. Teon Yang Digunakan Dalam AnalisisData .................................. 18
H. Volume Reservoir ... e, 20
I Hasil Penelitian Terdahulu, . i D 26
BAB I METODE L) %\. M
A. A’«f’ WAV 4 . 7 \ 30
B. .31
C. Metode Pengumpulan Data. ... o it b 32
D. Analisa Data... o L e s B A, 33
E. Bagan AlrPenelifian. . i i el i T e e, 34
BAB IV ANALISI
A. Data Hasil Penel g 35
1. Data Penduduk ..........ccooooiviiniiiiiii e 35

B.

2. DataPelangganPDAM......... ... ... ... ... ....................35

Analisis Data.......cocooiii e 37
1. Prediksi Jumlah Penduduk ... 37
2. Prediksi Pertambahan Pelanggan PDAM.......................coooiiiiiie. 54

vil




3. Prediksi Kebutuhan Air Menurut Jenis Pelanggan Daerah Pelayanan

Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka Tahun 2029 ............. 65
4. Analisis Terhadap Cakupan Pelayanan AirBersih .......................74
5. Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan Air Bersih yang Diolah ...... ... 77
6. Analisis Kapasitas Reservoir Unit Anggeraja dan Umt Baraka ... ... ... 79

DAFTAR PUSTAKA®..... Z KT | -

LAMPIRAN

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kebutuhan Air Bersth di Daerah Perkotaan .................c.ccoococooovo. 10
Tabel 2. Kriteria Kebutuhan Air Bersih.....................cocooooiieieeeoe 11
Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu..................c.c..ooooooiiiieeeee 26
Tabel 4. Data Penduduk Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka............... 35

Tabel 5.Data Jumlah Pelanggan PDAM (8 desa/keluraahan ) Kecamatan
Anggeraja Tahun 2015 — 20190 i e 36

Tabel 6. Data Jumlah Pelanggan PDAM (3 desa’kelurahan ) Kecamatan Baraka
Tahun 2015 -2019 ~ RALEZ, .\ VO ¥ |

Tabel 7. Data Penduduk Kecamatan Anggeraia Selama$ /7ahun Terakhir ... ... 38
Tabel 8. Metode Regresi LAmier ...t o et et 40

Tabel 9. Hasil Perhitungan Mundur Jumlah Penduduk . ... ... .. L. 41

Tabel 10.Standar Deviasi Perhitungan Aritmatik.. o ool e, 42
Tabel 11. Standar Deviasi Perhitungan Geometrik. .o oo i b 42
Tabel 12. Standar Deviasi Perhitungan Regresi Linier........ Lo e hninis e, 43

Tabel 13. Perbandingan Nilai StandarDeviasi ... (... .. ool i ... 43

Tabel 14. Data Penduduk Kecamatan Baraka Sclama S'Tahun Terakhir. ............. 44
Tabel 15. Metode Regresi Linter ... e, 46
Tabel 16. Hasil Perhitungan Mundur Jumlah Penduduk Kecamatan Baraka. ....... 47
Tabel 17. Standar Deviasi Perhitungan Aritmatik...............cococooooooieene ) 47
Tabel 18. Standar Deviasi Perhitungan Geometrik...............ccococoviveimoveereen, 48
Tabel 19. Standar Deviasi Perhitungan Regresi Linier...............coocooooveveeeeei ., 48

Tabel 20. Perbandingan Nilai Standar Deviasi ....................................... 49




Tabel 21. Pertambahan Jumlah Penduduk Kecamatan Anggeraja 2029 ............... 50

Tabel 22. Prediksi Pertambahan Jumlah Penduduk 2019 - 2029 ..., 51

2029, e 53
Tabel 25.Data Jumlah Pelanggan PDAM (8 desa/kelurahan ) Kecamatan

Anggeraja Tahun 2015 - 2019, %o, 54
Tabel 26. Pelanggan Rumah Tangga. ol oo, 55
Tabel 27. Pelanggan Sekolah. &£ =\ L. 0 USRS ... ................ 56
Tabel 28. Pelanggan Pemerintah.... . > 14 o S, YA \ e 57
Tabel 29. Pelanggan Scsial ... o e, T "SR A . 58
Tabel 30. Pelanggan NIABA. ..oy et et ea ettt onain s eteenans e 59

Tabel 31.Jumlah Pelanggan PDAM ( 3 desa/kelurahan ) Kecamatan-Baraka Tahun
MUMER \ A w ) T o0 AN RO A 60

Tabel 34. Pelanggan Pemerintah.
Tabel 35. Pelanggan Sosial

Tabel 36. Pelanggan Niaga

Tabel 37. Prediksi kebutuhan air bersih berdasarkan jenis pelanggan ... .......
Tabel 38. Debit yang dibutuhkan Unit Anggeraja ....................................

Tabel 39. Prediksi kebutuhan air bersih berdasarkan jenis pelanggan

Tabel 40. Debit yang dibutuhkan Unit Baraka .......................................




Tabel 41.Data Produksi Air Bersih Pada Tahun 2019 ... ......... ... ... .......77

Tabel 42 Prediksi Debit Produksi Kebutuhan Air Bersih Yang Diolah Pada IPA

Langdadi Tahun2029 ................................................78
Tabe!. 43.Prediksi kapasitas daya tampung reservoir unit anggeraja .............. 81
Tabel. 44. Prediksi kapasitas daya tampung reservoir unit Baraka ................. 83

.,
/.,(;/,,I, l‘

1\\ //”ql‘v\\\
7 A
- \4
“aan oA

Xi




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. System Cabang .....................................ci 14
Gambar 2. System Loop ................... ... 5
Gambar 3. Sistem Melingkar .................................................... 16

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian ... .............. .. . . .30

Gambar 5. Diagram Alur Penelitian ... .. e 34

Gambar 6. Grafik Prediksi Keb ...68

Gambar 7. Grafik Pr vang.o kA 2t ’Zf ogeraja ... . ... 69
Gambar 8. Gr A%\ “\i" _‘Q{)‘q '
. ‘.e\ ‘/' = \\\\\“l"!////

Gambar 10. C h \\\‘ Al‘“-’/ W -~

/
Tal Skl / camal ;,. Hir

Xii




BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang

dibutuhkan secara berkelanjutan. Pengg air bersih sangat penting untuk

empat umum. Karena

N

kuantitas maupun kontinuita
dilayaninya.

Analisis yang kami akan lakukan berlokasi di Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Massenrempulu, di Kabupaten Enrekang, yang mana
PDAM Kabupaten Enrekang didirikan pada tanggal 8 Desember 1986 dan

melayam 12 Kecamatan hingga saat ini. Semua sumber air baku yang digunakan

-



PDAM Kabupaten Enrekang berlokasi di wilayah Kabupaten Enrekang dan
berasal dan mata air dan sungai.

Sementara itu berdasarkan data dari PDAM Tirta Massenrempulu tahun
2015, Total Kapasitas bangunan penangkap air/intake dari sumber-sumber air
tersebut sekitar 205 L/det dengan kapasitas produksi total sebesar sekitar 180
L/det. Sumber air baku yang dimanfaatkan oieh PDAM Kabupaten Enrekang
berasal dari Sungai Pasui dengan kapasitas intakeénl00 L/det, Sungai Samullung
salah satu sumber air baku dengan kapasitas intake sebesar 50 L/det, Mata Air
Kalimbubu dan Sumber Air baku lainnya yaitu Mata’ Awr Lewaja, Mata Air
Kakobi, dan Mata Air Sinaboko dengan total kapasitas intake sebesar 100 L/det.

Dari data yang diperolch dari PDAM Tahun 2015,cakupan pelayanan pada

akhir tahun 2014 hanya terpenuhi 72,35% dar jumlah total penduduk Kabupaten
Enrekang. Hal| ini mi¢nunjikkan bahwa pelayanan air bersitdi Kabupaten
Enrekang belum miemenyhi standar yang harus dipenuhi PIDAM

Berdasarkan data tetscbut di mana penelit:ianyini mengdnalisis kebutuhan
dan ketersediaan air bersih di masa vang akan datoug di dua Kecamatan Yaitu
Kecamatan Anggeraja) dan Kecamatan Baraka yang di mana memanfaatkan
sumber air yang berasal dari sungai pasui yang berlokasi di Desa Pasw
Kecamatan Buntu Batu.

Dengan pertumbuhan penduduk dan jumlah pelanggan yang terus
meningkat maka kebutuhan air bersih terus menerus meningkat pula. Beberapa
tahun ke depan jumlah penduduk akan semakin pesat yang tentunya akan

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah kebutuhan air bersih. Ketersediaan atr




yang ada belum tentu dapat menyeimbangi kebutuhan air bersih yang terus
meningkat, untuk itu perlu dilakukan penelitian kemudian di tulis dalam bentuk
skripsi dengan judul “Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih
Daerah Duri Kab. Enrekang’’. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan alternatif pemecahan masalah air bersih terutama untuk daerah

wilayah Kecamatan Baraka dan Kecamatan Anggeraja.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latargbelakang yang dikepiukakan di-atas maka rumusan
masalah dalam penélitian ini <cbagai beriiut -
1. Berapa besar total kebutuhan air bersih di wilayah Kecamatan Baraka dan
Kecamatan Anggeraja sampai 10 tahun yang akan datang’
2. Apakah ketersediaan air yang ada mencukupi kebutuhan daerah Kecamatan
Baraka dan Kecamatan Anggeraja hingga tahun 2029 ?
3. Berapa kapasitas rescivoir untuk mencukupi kebutuhan air aiwilayah

pelayanan Kecamatan Anggeraja danKecamaian Baraka pada tahun 2029 ?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di jelaskan di atas, maka
masalah yang diteliti di batasi pada: Kebutuhan dan Ketersedian Air Bersih serta
Kapasitas Daya Tampung Unit Reservoir yang ada di dua kecamatan di daerah

duri yaitu Kecamatan Anggeraja Dan Kecamatan Baraka.



D. Tujuan Penilitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disusun, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis total kebutuhan air bersih di wilayah Kecamatan Baraka
dan Kecamatan Anggeraja sampai 10 tahun yang akan datang.

2. Untuk mengetahw1 Apakah ketersediaanyair yang ada mencukupi kebutuhan

daerah Kecamatan Baraka dan Kecama

Dapat menjadi unt htie a yang berkaitan dengan
sumber daya air bersih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat, penelitian im diharapkan membenkan informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat tentang kebutuhan dan ketersediaan air

bersih di Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka.



b. Bagi lembaga pemerintah, diharapkan penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk kepentingan pemerintah dalam penyediaan air di
wilayah Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka.

c. Bagi PDAM dari hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar PDAM
Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka untuk mengambil kebijakan

dalam memenuhi kebutuhan air bersi

d. Bagi peneliti, diharapkan - ah wawasan, pengalaman tentang

penjelasan um
A7

1

"/iifq‘l‘;ai\\*’ :
.

masalah, tujuan

peniulisan. -
%@ “‘\ .
BAB II TINJA & A ‘ eI kapian literatur-
literatur yang berhubu

berist pemaparan
mengenai lokasi penelitian, pengumpulan data, prosedur penelitian, dan analisis

penelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertiaan Air Bersih

Air bersih secara umum diartikan sebagai air yang layak untuk dijadikan
air baku bagi air minum. Dengan kelayakan ni terkandung pula pengertian layak
untuk mandi, cuci dan kakus. Sebagai air yangplayak untuk diminum, tidak
diartikan bahwa air bersih itu dapat diminum langsung) artinya masih perlu
dimasak atau direbuschingga riendidih. Secara terperiig Kementrian Kesehatan
mempunyai definsitentang air bersih)\ Air bersth adalah.air yahg digunakan untuk
keperluan schan-hari ‘dan akan menjad: air nmunum seiclah dimasak terlebih
dahulu. Sebagai batasannya, air bersth adalah air yang memenithi persyaratan bagi
sistem penyediaan air, nunim. Adapun persyaratan yang' dimaksud adalah
persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologi dan
radiologis, sehingga apabria dikonsumsi tidak menimbuiiéan efek samping

(Ketentuan Umum Permenkes No 416/Menkes/PER/1)4/1990).

B. Sumber Air Bersih

Menurut Sutrisno (dalam Asmadi et al,2011) sumber air merupakan salah
satu komponen utama yang ada pada suatu system penyediaan air bersih, karena
tanpa sumber air maka suatu system penyediaan air bersih tidak akan berfungsi.
Macam-macam sumber air yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber air minum

dan air bersih adalah sebagai berikut :

1. Air permukaan, seperti air danau, air rawa, air sungai dan sebagainya.



2. Air tanah, seperti mata air, air tanah dalam atau air tanah dangkal.

3. Air atmosfer, seperti hujan, es atau salju.

Anonim (2011), Beberapa sumber air baku yang dapat digunakan untuk

penyediaan air bersih dikelompokkan sebagai berikut:

1. Air Hujan Air hujan disebut dengan air angkasa. Beberapa sifat kualitas dari

.....

Air permukaan ya

baku air bersih adalah:

a. Air waduk (berasal dari air hujan)
b.  Air sungai (berasal dari air hujan dan mata air)
¢.  Air danau (berasal dan air hujan, air sungai atau mata air)
3. Air tanah Linsley dan Franzini (1991), Air tanah adalah air yang terdapat

dalam lapisan tanah, yang dibedakan menjadi:




a. Air tanah dangkal 8 Air ini terdapat pada kedalaman sekitar 15 m dari
permukaan tanah dangkal sebagai sumber air bersih, dari segi kualitas
agak baik namun dari segi kuantitas sangat tergantung pada musim.

b. Air tanah dalam Air im memiliki kualitas yang agak baik dibandingkan
dengan air tanah dangkal, karena penyanngannya lebth sempurna dan
bebeas dari bakteri, sedangkan kuantitasnya tidak dipengaruhi oleh musim.

4. Mata air

Dari segi kualitasgpmata air sangat| baik. bila dipakaiysebagai air baku.
Karena berasal dari daiam fafiahyang muncy) ke permukaat tanah akibat tekanan,
sehingga belum terkontaminasi oleh zat-zat pencemar. Biasanya lokasi mata air
merupakan daerah terbuka, sehingpa mudah terkontaminasi olet lingkungan

sekitar. Contohnya banvak ditemut bakten E-~coli pada air tanah.

Dilihat dari® seégi kuantitasnya, jumlah\ dan kapasitas-mata air sangat
terbatas sehingga' hanya. mampu memenuhi kebutuhan séjumlah penduduk

tertentu.

C. Kebutuhan Air Bersib

Kebutuhan air bersth adalah banyaknya air yang diperlukan untuk
melayani penduduk vang dibagi dalam dua klasifikasi pemakaian air, yaitu untuk
keperluan domestik (rumah tangga) dan non domestik. Dalam melayami jumlah
cakupan pelayanan penduduk akan air bersih sesuai target, maka direncanakan
kapasitas sistem penyediaan air bersih yang dibagi dalam dua klasifikasi

pemakaian air, vaitu untuk keperluan domestik (rumah tangga) dan non domestic.



a. Kebutuhan Air Bersih Untuk Domestik (Rumah Tangga)

Kebutuhan domestik dimaksudkan adalah untuk memenuhi kebutuhan
air bersih bagi keperluan rumah tangga yang dilakukan melalui Sambungan
Rumah (SR) dan kebutuhan umum yang disediakan melalui fasilitas Hidran
Umum (HU).

b. Kebutuhan Air Bersih Untuk Non Domestik

Kebutuhan air bersih no tuhan air untuk memenuhi

berdasarkan kategori ko




Tabel 1. Kebutuhan Air Bersih di Daerah Perkotaan

lainnya yang dipe
ekonomi, tingkat

penggunaan air baik

No Kategori Wilayah Jumlah Penduduk Kebutuhan air

(iwa) (It/orang/hari)
1 Kota Metropolitan >1.000.000 190 ‘
2 | Kota Besar 500.000 - 1.000.000 170 |
3 Kota Sedang 150
4 | Kota Kecil
5 Kota
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Tabel 2. Kriteria kebutuhan air bersih

NO KATEGORI KOTA BERDASAR JUMLAH JIWA
<1.000.0 500.000 100.000 20.000 <20,000
URAIAN 00 s.d s.d s.d
1.000.000 500.000 100.000
BESAR SEDANG KECIL DESA
METRO
1 2 3 4 5 6
i Konsumsi Unit 190 170 150 130 100
Sambungan Rumah
(SR}
L/o/h
Konsumsi Unit
2 Hidran 30 30 30 30 30
Umum
(HU)
L/o/h
3 Konsums: Uit Non 2030 20231 20-32 20-33 2034
Domestik l/o/h (%)
4 Kehilangan air (%) 20-30 20-31 20-32 20-33 20-34
Faktor hari
Maksimuin i.d 1,1 1,1 1,1 1,1
Faktor jam puncak 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
7 Jumlah jiwa per SR S ) 5 5
100-
8 Jumlah jiwa per HU 100 100 100 200 200
Sisa tekan di
9 penyediaan 10 10 10 10 10
distribusi (mka)
i0 Jam operasi 24 24 24 24 24
11 Volume Resevoir 20 20 20 20 20
(% max day demand)
12 SR HU 50:50 50:50 80:20 70:30 70:30
80:20 80:20
Cakupan Pelayanan
13 | @) 90 90 90 80 20

Sumber :Kriteria Perencanaan Direktorat Jendral Cipta Karya Dinas PU, 2000
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D. Faktor yang mempengaruhi pemakaian air antara lain:

l.

Iklim

Kebutuhan air untuk mandi, menyiram tanaman, pengaturan udara, dan
sebagainya akan lebih besar pada iklim yang hangat dan kering daripada di
iklim yang lembab. Pada iklim yang sangat dingin, air mungkin diboroskan di
kran-kran untuk mencegah bekunya pipaépipa.

Ciri-ciri penduduk

Pemakaian air dipengarulii oleh status ekonomi dan pelanggan. Pemakaian per
kapita di daerahdmisKin jauh lebih rendah daripada‘di daerah kaya. D1 daerah
tanpa pembuangan limbah, konsumsi dapat sangai rendah hanya sebesar 10
gepd (40 liter/kapita hari),

Masalah lingkungan hidup

Meningkatnya perhatian masyarakat terhadap berlebihnva pemakaian sumber
daya telah menyebabkan, beikembangnya alat-alat vang daput dipergunakan
untuk mengurangi jumlatl pemakaian air di dacrah pemukindan.

Faktor sosial ekonomi

Yaitu populasi, besarnya kota, iklim, tingkat hidup, pendidikan, dan tingkat
ckonomi. Penggunaan air per kapita pada kelompok masyarakat yang
mempunyai jaringan limbah cenderung untuk lebih tinggi di kota besar
daripada kota kecil.

Faktor teknis

Yaitu keadaan sistem, tekanan, harga, dan pemakaian meter air. Pengaruh dan

faktor teknis, pada umumnya seperti kurang bekerjanya meter air dengan baik.
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E. Fluktuasi Penggunaan Air

Pada umumnya kebutuhan air di masyarakat tidaklah konstan, tetapi
berfluktuasi dengan adanya kebiasaan hidup dan keadaan iklim di tiap bagian di
bumi ini. Seperti pada negara-negara dengan 4 musim setahunnya bahwa
pemakaian air sangat meningkat mencapai 20% - 30% lebih tinggi pada musim
panas yaitu pada bulan Juni, Juli, Agustus, September. Di musim dingin
pemakain air biasanya 20% lebih #éndah dan rata-rata pemakaian tahunan. .
Dilihat dari segi iklim, maka untuk daerah beniklim tropis, termasuk Indonesia,
perbedaan antara faktor maksiminn per hari cendeniiig, lebih kecil dari negara
yang mempunyai 4 musim’

Pada hari tertentu di setiap minggu, bulan atau tahur akan terdapat
pemakaian air yang lebih besar daripada kebutuhan rata-raia perhan. Pemakaian
air tersebut disebut Jiemakalan harian maksimum. Demikian~pada jam-jam
tertentu di dalam gatu han, pagi atau sore. Pemakaian air akare inemuncak lebih
besar dari pada kebutuhan 4ir rata-rata perhari. Pemakaian ai{érsebut dinamakan
pemakaian jam puncak. Pada saatdumlah produksi 2ir bersih lebih besar daripada
jumlah pemakaian air, maka kelebthan air tersebut untuk sementara disimpan
dalam reservoir, dan digunakan kembali untuk memenuhi kekurangan air pada

saat jumlah produksi air bersih lebih kecil daripada jumlah pemakaian air

F. Distribusi Air Bersih

a. Sistem Distribusi Air Bersth

Menurut Tri Joko (2009), Sistem distribusi adalah sistem yang langsung

berhubungan dengan konsumen, yang mempunyai fungsi pokok mendistribusikan
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air yang telah memenubhi syarat ke selurvh daerah pelayanan. Sistem ini ini terdiri

dari reservoir dan pipa distribusi,

Dua hal penting yang harus diperhatikan pada sistem distribusi adalah
tersedianya jumlah air yang cukup dan tekanan yang memenuhi
(kontinuitaspelayanan), serta menjaga keamanan kualitas air yang berasal dari

instalasi pengolahan.

.l’4‘ -
\ //l wag

\) AN
"'6\ ’\ //’ 'll\‘\

Surril:)er / /
a \ \

Gambar 1. System Cabang

Keuntungan;

1. Tidak membutuhkan perhitungan dimensi pipa yang rumit karena debit
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1. Perhitungan dimensi perpipaan membutuhkan kecermatan agar debit yang
masuk pada setiap pipa merata.
3. Sistem Melingkar
Dibandingkan dengan sistem-sistem sebelumnya merupakan sistem yang
terbaik. Sirkulasi air dalam jaringan lancar, bila ada perbaikan kerusakan
distribusi air tidak akan terhenti. Namun kepugiannya yaitu biaya investasi mahal

dan sistem operasi yang sulit
¥ ‘\
D I‘ I’l

(rambar 3.Sistem Melingkar

c. Sistem Jaringan PerpipzartAir Bersih,

Sistem jaringan=peipipaan berfungsi untuk mengalirkan zzicair dari satu
tempat ke tempat yangdam. Aliran terjadi karena adanya perbedadntinggi tekanan
di kedua tempat, yang bisa terjadi karena adanva perbedaari{inggi tekanan di
kedua tempat, yang bisa terjadi karena adanya perbedain €levasi muka air atau

karena digunakan pompa (Triatmodjo, 1993)

1. Pengaliran dalam pipa

Pendistribusian air minum kepada konsumen dengan kuantitas, kualitas
dan tekanan yang cukup memerlukan sistem jaringan perpipaan yang baik,
reservoir, pompa dan dan peralatan yang lain. Metode dari pendistribusian air

tergantung pada kondisi topografi dari sumber air dan posisi para konsumen

berada. Sistem pengaliran air dapat dilakukan dengan cara :




a. Cara Gravitasi.

Cara pengaliran gravitasi digunakan apabila elevasi sumber air
mempunyai perbedaan cukup besar dengan elevasi daerah pelayanan,
sehingga tekanan yang diperlukan dapat dipertahankan. Cara ini dianggap
cukup ekonomis, karena hanya memanfaatkan beda ketinggian lokasi.

b. Cara Pemompaan.

-

7,

y, Sa, wo\ R
et
AL

bangunan penyadap air baku ke bangunan pengolahan ajr sampai reservoir
distribusi.
c. Sistem Distribusi Sistem distribusi yaitu system perpipaan yang

| mengalirkan air dari reservoir sampai ke konsumen.
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G. Teori Yang Digunakan Dalam Analisis Data

1. Perkiraan jumlah penduduk
Proyeksi jumlah penduduk adalah menentukan perkiraan jumlah penduduk
pada beberapa tahun mendatang, sesuai dengan periode perencanaan yang

diinginkan. Data yang diperlukan adalah jumlah penduduk maupun persentase

kenaikan jumlah penduduk rata-rata perts g diperoleh dari analisis data

jumlah penduduk selama 5 tah a-rata kenaikan jumlah

tidak berbeda ja

berikut:

__Jumlah % Pertambaha n
Tahun Tahung

()

Dengan:
Pn = Jumlah penduduk pada tahun n proyeksi (jiwa),

Po = Jumlah penduduk pada awal proyeksi (jiwa),
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r = Presentase jumlah pertambahan penduduk dibagi selisih waktu

dikurangi tahun awal proyeksi (%),

n = Selisih waktu (tahun).

b. Metode Aritmatika

Po=Po+ Ko (T~ To)ooroo oo . (3)
__P=p

K.= _Tz*T{“'"“”" ()

Dengan :

------------

T1 = Tahun ke 1 yang diketahui.

T2 = Tahun ke 2 yang diketahui.

c. Metode Regresi Linier
Y=a+bX (D)
Dengan :

Y = nilai varniable berdasarkan garis regresi.
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X = vanable independen.
a = konstanta.

b = koefisien arah regresi linier.

Persamaan a dan b adalah :

_ ZYIX' - 3XTXY

_nIXY —TX Y
nIX2— (%X)2 4

s = standar devisi
xi = variable interpenden X (jumlah penduduk)
X = Rata-rata penduduk

n = Jumiah Data

Standar deviasi menginformasikan tentang seberapa jauh bervariasinya

data terhadap nilai rata-ratanya. Semakin besar nilai standar deviasi semakin
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bervariasi data (heterogen) dan sebaliknya. Jika nilai SD Jauh lebih besar
dibandingkan nilai mean, maka nilai mean merupakan representasi yang buruk
dari keseluruhan data. Sedangkan jika nilai SD sangat kecil dibandingkan nilai
mean, maka nilai mean merupakan representasi yang baik yang dapat digunakan

sebagai representasi dari keseluruhan data.

2. Kebutuhan Air Bersih

Sesuai dengan Millinium

Cp = Cakupan pelayanan air bersih (liter/detik),

Pn = Jumlah penduduk pada tahun n proyeksi (jiwa).
b. Pelayanan sambungan rumah

Jumlah penduduk yang mendapat air bersih melalui sambungan rumah

adalah,dengan rumus:
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ST = 80%XCD. oo (11)

Dengan:
SI = Konsumsi air dengan sambungan rumah (liter/detik),
Cp = Cakupan pelayanan air bersih (liter/detik).

¢. Sambungan tak langsung atau sambungan bak umum

Departemen Pemukiman

dan Prasarana Wilayah, (2002) diasumsikan sebagai berikut;

a. Konsumsi air bersih untuk sambungan rumah/sambungan langsung sebanyak

140 liter/orang/hari.
b. Konsumsi air bersih untuk sambungan tak langsung/bak umum untuk

masyarakat kurang mampu sebanyak 30 liter/orang/hari.
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¢. Konsumsi air bersih non rumah tangga (kantor, sekolahan, tempat
ibadah,industri, pemadam kebakaran dan lain-lain) ditentukan sebesar 15% dari

Jumlah pemakaian air untuk sambungan rumah dan bak umum dengan rumus:

e ] R o) N (13)

Dengan:

dengan rumus:

| IT0 S /7154 o SN O SRRSO (14)

Dengan:

Lo = Kehilangan air (liter/detik),

Pr = Produksi air (liter/detik).
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f.  Analisis kebutuhan air PDAM

Analisis produksi air total yang dibutuhkan oleh PDAM adalah jumlah
konsumsi air sambungan langsung ditambah dengan konsumsi air dari bak umum
dan konsumsi air untuk non rumah tangga kemudian dijumlahkan dengan
kehilangan air akibat kebocoran pipa atau pengglontoran air, dengan rumus:

Pr=SI+8b+ Kn+ Lo oo ( 15)

Dengan:

k) B
°® =
) /' :xl’)\*

. Analiis pr ( o dibus adalah jumlah
s pre \' }/,/\/ ) ®) \
konsumsi air sambungar \,‘ %” a bah d aaisi air dar bak
-
umum dan
konsumsi air untuk no avel i lh gan kehilangan

Dengan:
Pr = Produksi air (liter/detik),
SI = Konsumsi air dengan sambungan rumah (liter/detik),
Sb = Konsumsi air bak umum (liter/detik),

Kn = Konsumsi air untuk non rumah tangga (liter/detik),
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Lo = Kehilangan air (liter/detik).

h. Analisis kebutuhan harian maksimum
Kebutuhan harian maksimum adalah banyaknya air yang dibutuhkan
terbesar dalam satu tahun. Kebutuhan air pada harian maksimum digunakan untuk

mengetahui berapa kapasitas pengolahan (produksi) dan dihitung berdasarkan

kebutuhan air rata-rata sebagai berikut:

||||||

jam-jam tertentu |dalam vatu_h: il ] da ek puncak
digunakan
untuk mengetahui beb eter pipa dan

dimtung berdasarkan kebutuha
Debit waktu puncak = f2XST...........ocooioi oo, (17).
Dengan:
St = Jumlah total kebutuhan air domestik dan non domestic (liter/detik),

F2 = Faktor peak hour 1,5.
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H. Volume Reservoir

Reservoir adalah suatu tempat cadangan air untuk menyimpan dan juga
mengalirkan air karena berbagai kebutuhan. Volume reservoir dapat ditentukan
dari jumlah sambungan. Volume reservoir adalah 10-20% dan kebutuhan total

harian, sehingga dapat dirumuskan:

Volume reservoir = 20% xkesbutuhan total harian Kapasitas

ReServoir... ... ... oo oo cvs e e il e e e e e e (18)

1. Hasil Penelitian Térdahuln

Scbagaibahan rujukan atau outuk membuktikan bahwaadanya Keterkaitan
antara penelitian ini<dengan  penclitian-penclitian vang .iciah dilakukan
sebelumnya dan untuk menghindari manipulasi data baik dari jumal, skripsi, tesis
dan sebagainya, uraian berikut akan membahas hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya vang-memiliki keterkaitan dengan penelifian ini, seperti
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Tahun | Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Dessy 2016 | Analisis Berdasarkan hasil analisis,
maulida
pratama Kebutuhan  dan | didapatkan jumlah

Ketersediaan  air | kebutuhan air bersih pada
Bersih di Wilayah | daerah Kecamatan
Kecamatan Sukamulia dan daerah yang

Sukamulia satu pengguaan air bersih
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Kabupaten

Lombok Timur

yaitu sebesar 185,647 1t/dt
sedangkan debit yang
tersedia yaitu sebesar 260
1/dt. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa

Sumber Mencrit dan tojang

asith mampu untuk

penduduk sebesar 517,50
L/detik sedangkan jumlah
produksi air PDAM Tirta
Bagasari sebesar 2170
L/detik sehingga dengan

jumlah produksi air tersebut
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dapat memenuhi kebutuhan
air bersih untuk 10 tahun

mendatang

Aprillya

Nugraheni

2010

Analisis

Kehilangan Air

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan kapasitas
distribusi PDAM Surakarta

pada tahun 2014 dalam

1140,880

ilangan air

%, masih jauh dari
Millenium Development
Goals (MDG) yang
dicanangkan pemerintah

yaitu sebesar 24 % dan

lebih kecil
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dibanding tahun 2009 ( 36

%)
Arif 2011 Analisis Hasil dari penelitian ini
Wijanarko Kebutuhan  dan | Kebutuhan air bersih daerah

Ketersediaan  Air | pelayanan Kedawung tahun

Bersih Unit | 2020  menurut  jumlah

penduduk  sebesar 31,816

Kebutuhan

dilad
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Letak geografis Kabupaten Enteglang berada di jantung Jasirah Sulawesi
Selatan yang dalam peta ba abgabentuknya seperti jantung.

Pegunungan Latimojg '(P‘ o MUK 4 M e Selatan rata-rata

ketinggian + /

-\ S
Al

Massenrempul \ kasi penelitian

periode Tirta

seperti terlihat f

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian
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Adapun air bersih yang di produksi berasal dari mata air sungai pasui yang
dimana sungai terbesar yang airnya dimanfaatkan oleh PDAM Enrekang. Hulu
sungai ini berasal dari pegunungan Latimojong dan memiliki debit yang relatif
stabil sepanjang tahun. Berdasarkan hasil pengukuran pada bulan Juli 2014 oleh
Indonesia Urban Water Sanitation and Hygiene (IUWASH), sungai ini memiliki
debit sebesar 2.993 L/det, dan pada musim penghujan debit sungai dapat
mencapai 4.000 L/det. Sedangkan, bésai debit airysungai yang masuk kedalam
bangunan pengambil air/intake saat imi mencapar. 100 lter/detik yang
didistribusikan menggunakan pipa transmisi menuju ¥4 'angda dengan system
pengaliran gravitasi.

Instalasi Pengolahan Air (TPA) langda sebagai unit pengolahan memproduksi
70 liter/detik| yang kemuchan di distnbusikan ke kecamatan -Baraka dan
Kecamatan Anggeraja yang ditampung di dua unit reservoir dr-masing-masing
kecamatan dengan rincian kapasitas reservoir saat ini untuk unif Baraka sebesar
700 m* dan reservoir Zunit "Anggeraja scbesar 4000Cmi (PDAM  Tirta
Massenrempulu).

Kapasitas air yang akan di manfaatkan sebesar 70 liter/detik, menyisakan
kapasitas sisa yaitu mencapai 30 liter/detik. Debit sisa ini digunakan warga untuk
mengaliri lahan persawahan, karena memang terdapat lahan persawahan di

Daerah Desa Pasui.

B. Metode Peneclitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,

studi untuk mengetahui kebutuhan air bersih di unit PDAM Kecamatan Baraka
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dan Anggeraja, serta meninjau ketersediaan sumber air tersebut.

C. Metode Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan dimaksudkan untuk mempermudah jalannya penelitian,

seperti : pengumpulan data, analisis dan penyusunan laporan ini.

a. Studi pustaka

Studi pustaka dimaksudk

terakhir.
b. Data pelanggan PDAM menurut jenis-jenis pelanggan selama 5 tahun terakhir.
¢. Data kebutuhan air bersih untuk pelanggan Kecamatan Anggeraja dan

kecamatan Baraka.
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D. Analisa Data

Pada tahap analisis dilakukan dengan menghitung data yang ada untuk
mencari laju perubahan dari masing-masing elemen dan mengetahui kebutuhan air
bersih. Data yang diperlukan dari segi kuantitas yaitu penambahan pelanggan
PDAM menurut variabel-variabelnya selama 5 tahun terakhir, kemudian data
tersebut dianalisis menggunakan rumus-rumus untuk mencari kebutuhan air bersih
periode 10 tahun mendatang.

Adapun rumus-rumus/pengolahan data sebagai berikut berikut :

|. Perkiraan jumlahpendudulk:

a. Metode/Geometrikhvad ... 2040 ... ... W+ .. persamaan (1)dan (2)
b. Metode Aritmatika ... 7., ..oiiie 4L o persamzan (3) dan (4)
¢. Metode RegresiLimer ........... ... ....... persamaan (5), (6).(7), dan (8)

2. Kebutuhan Air Beisih

a. Tingkat Pelayanan Masyarakat (/... 0. L. persatiiaan (9)
b. Pelayanan sambungan ramah ... ... ... L0uf ... pecsamaan (10)
c. Sambungan tak langsungatzu sambungan bak omam ... . persamaan (11)
d. Komsumsiairbersibh ccooooooo ..o oeee pETSamaan (12)
e. Kehilangan Air persamaan ............................. persamaan (13)
f  Analisis kebutuhan air PDAM .......................... persamaan (14)
g. Analisis kebutuhan harian maksimum ................ persamaan (15)
h. Analisis pemakaian air pada waktu jam puncak ..... persamaan (16)
3. VolumeReservoir ............................................ persamaan (17)
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E. Bagan Alur Penelitian

>
—

1. Data penduduk
2. Data pelanggan PDAM

L

Data sumber air yang
ada

Pengumpulan data

=

Prediksi pertambahan jumlah

penduduk dan pelanggan PDAM

Analisis ketersediaan air bersih

v

Analisis kebutuhand@ir bersih

Evaluasi ketersediaan terhadap
kebutuhan

=

Apakah
ketersediaan
air mencukupi?

Kebutuhan reservoir untuk 10
tahun kedepan

v

Pembahasan

¥

Kesimpulan
e >

Gambar 5. Diagram Alur Penelitian
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Penelitian

1. Data Penduduk

a. Berdasarkan Jumlah Penduduk Kecs dan Kecamatan Baraka.

Data Jumlah Peng /

1ati)
W\\(Ass q K
. < S \m\lr,,,//

.........

5 2019 26.002 22974

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang.

2. Data Pelanggan PDAM

Data yang diperoleh dari PDAM bagian pelanggan selama 5 tahun

terakhir dari desa atau kelurahan daerah pelayanan kecamatan anggeraja dan
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daerah pelayanan kecamatan Baraka dapat diperhatikan pada Tabel 5. sebagai
berikut:

Tabel 5. Data Jumlah Pelanggan PDAM Kecamatan Anggeraja Tahun 2015 —
2019

Tahun
Jenis Pelanggan

2015 2016 2017 2018 2019

Domestik :

RT (SR) 1191 1571 1727

Non Domestik:
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Tabel 6. Data Jumlah Pelanggan PDAM Kecamatan Baraka Tahun 2015 - 2019.

Tahun
Jenis Pelanggan
2015 2016 2017 2018 2019

DOMESTIK

RT (SR) 1441 1507 1663 1983 2132
NON DOMESTIK :

Sekolah 15 16 16 16 17

Pemerintahan 18 18 18 18 18
|

Sosial A7 AKASe g 15

Niaga 2 2 y T 2 2

Jumlah | 1495 1562 1716 2031 2184

Sumber: Data PDAM Tirta Massenrempulu

B. Analisis Data

1. Prediksi Jumlah Pendvduk

Untuk menentukan kebutuhan air bersih pada masa mendatang pada setiap
zona perlu terlebih dahulu diperhatikan keéadaan penduduk yang ada pada saat ini
dan proyeksi jumlah penduduk pada masa mendatang. Dalam perencanaan
proyeksi jumlah penduduk ini direncanakan sampai 10 tahun yang akan datang
terhitung dari tahun 2020 sampai tahun 2029. Untuk Perkiraan jumlah penduduk
Kecamatan Anggeraja Dan Kecamatan Baraka dianalisis dengan menggunakan 3
metode, yaitu Metode Aritmatik, Metode Geometrik, dan Metode Regresi Linier,
untuk memperoleh keakuratan jumlah penduduk. Selanjutnya dipilih dengan

menggunakan Standar Deviasi yang lebih kecil. Data jumlah penduduk yang
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didapat dart BPS Kabupaten Enrekang sejak tahun 2015 sampai 2019, dengan
prediksi hingga tahun 2029. Dibawah ini perhitungan ketiga Metode tersebut.

Tabel .7 Data Penduduk Kecamatan Anggeraja Selama 5 Tahun Terakhir

Pertambahan
No Tahun Jumlah

Jiws %

1 2015 25.109

2 2016

T /{ <hS MUHA#\.\
,/. <& w

L
Y

= | 4
i \\\“_\“ 'l_.//A -
\\\\ l[// -

Y
2

015-2019

Ka=223,25 jiwa/tahun.

Persentase pertambahan penduduk rata-rata per tahun (r) :

__ Jumlah % Pertambahan
t

_3510%
T4

r

r=088%




Dengan bertolak dari data penduduk tahun 2015 menghitung pertambahan
jumlah penduduk untuk Kecamatan Anggeraja pertahun dari tahun 2015-2019
dengan menggunakan Metode Geometrik, Metode Aritmatik, dan Metode Regrest

Linier.

1. Metode Geometrik

P, =Pyx(1+r)"

P19 = Pl15x
P15
P15
P15

2. Metode /;,;14%:; Q\{:\
e 7PN\
K, =220 S A A N

015 (/ -
SR
"'KAAN

P.= on]_g: 26.00
Po=Po + (Kax ) (T, — Tp)
P,=26.002 + (223,25 x (2015-2019)

P,=25.109 jiwa
3. Metode Regresi Linier

Y=a+bX

_ XY IX - FXTXY
nIx*-(3x)




b = nIXY - TX.3Y

nyx%2-(3x)?

Tabel 8. Metode Regresi Linier

Tahun ;| Tahun ke ( X)

Penduduk (Y) XY

XZ

2015 |

2016

2017

2018

2019

Jumlah

nIX- (3X)?

-G

t\\\\ﬂ‘l"rl//Z
N

= (5%385601)-(15 127.788)

(5x55)-

b=2237

Y =a+b.(x)

(15)°

Yn=24.886,5 + 223,7 x (0)

Yn=24.8865
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Dengan cara perhitungan yang sama, hasil perhitungan mundur jumlah

penduduk selengkapnya disajikan dalam tabel 9. dibawah 1ni.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Mundur Jumlah Penduduk

Hasil Perhitungan
Tahun | Penduduk (Yi)
Aritmatik | Geometrik | Regresi Linear
2015 25.109 25.109 24.886,5
2016 25.330 25.110,2
2017 25.566 = MU N\ 25.333,9
2018 /{"):‘ hS HA”"/?«V >
Lv » 4 25
2019 | 4
\\\\“‘ 'h//
Jumlah "N-- //
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Tabel 10.Standar Deviasi Perhitungan Aritmatik

Statistik
Perhitungan
Tahun Jumlah
Tahun Aritmatik | Yi- Ymean | (Yi- Ymean)?
ke (X) | Penduduk
(Yi)
(Y)
2015 1 25.109 25.109 -449 201.242
2016 2 25.330 25332,25 -225 50.783
2017 3 25.566 25.5555 -2 4
2018 4 25.781 25.778,75 221 48.907
2019 5 26.002 26.002 444 197.491
Jumlah 15 127,788 - - 498.428
Y mean 25.557,6
Standar
o 315,730
deviasi
Tabel 11. Standar Dewviasi Perhitungan Geometrik
Statistik
Perhitungan
Tahun Jumlah
Tahun Geometrik | Yi- Ymean | (Yi- Ymean)®
ke ( X )| « Penduduk
(Y1)
{Y)
2015 I 2SC109 25109 -449 201.242
2016 2 25.330 25329,33 -228 52.106
2017 3 25.566 25.551,60 -6 36
2018 4 25.781 25.775,82 218 47618
2019 5 26.002 26.002 444 197.491
jumlah 15 127.788 - - 498.493
Y mean 25.557,6
Standar
.. 315,720
deviasi
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Tabel 12. Standar Deviasi Perhitungan Regresi Linier

Statistik
Perhitungan
Tahun Jumlah
Tahun Regresi Yi- Ymean | (Yi- Ymean)®
ke (X} | Penduduk
Linear(Yi)
(Y)
2015 1 25.109 24.886,5 -671 450.375
2016 2 25.330 25.110,2 -447 200.167
2017 3 25.566 25.333,9 =224 50.042
2018 4 25781 25000 0 0
2019 5 20,002 25.781.3 224 50.042
jumlah 15 127.788 - - 750,625
Y mean 25.557,6
Standar
387,460
deviasi

Tabel 13. Perbandingan Nifai Standar Deviasi

Metode Standar deviasi
Aritmatika 315,930
Geometrik 315,720

Regresi Linear 387,460

Hasil perhitungan Standar devisi memperlihatkan angka yang berbeda

untuk ketiga metode proyeksi. Angka terkecil adalah hasil perhitungan proyeksi

dengan metode Geometrik. Jadi untuk memperkirakan jumlah penduduk

Kecamatan Anggeraja pada tahun 2029 mendatang dipilih metode Geometrik.
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Tabel 14. Data Penduduk Kecamatan Baraka Selama 5 Tahun Terakhir.

Pertambahan
No Tahun Jumlah
Jiwa %
1 2015 22278 - -
2 2016 22.455 177 0,795

Rata-rata pe

Persentase pertamba

---------

_ 3,008 %

d 4

r=077%
Dengan bertolak dari data penduduk tahun 2015 menghitung pertambahan

| jumlah penduduk untuk Kecamatan Baraka pertahun dari tahun 2015-2019 dengan

menggunakan Metode Geometrik, Metode Aritmatik, dan Metode Regresi Linier.
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1. Metode Geometrik
P, =P,x(l+r)°
P19 = P15 x (1 + 0,0077)(2019-2015)
P19 = Pisx (1+0,0077)*
Pis = P19/ (1 + 0,0077)*

Pis = 22974/ (1 +1,6077)*

Pis = 22.278

2. Metode Aritmatik

Ka
- SN R
p—p ¥ )‘ Z Z N

3. Metode Regresi Linier
Y=a+bX

_ SY.YX: - TX.IXY
nyX* — (IX)*

_ nyXy -yX.3Y

b= (g
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Tabel 15. Metode Regresi Linier

Tahun Tahun ke (X)) Penduduk (Y) XY Xz
2015 1 22.278 22.278 1
2016 2 22.455 44910 4
2017 3 22.639 67.917 9
2018 4 91.220 16
2019 5 114.870 25

jumlah

S

R — 'Y
/ “:—," /| ;\
22,405 %

\

Y =a+b.(x)
Yn=22107,6+1742 x (0)
Yn=22107,6

Dengan cara perhitungan yang sama, hasil perhitungan mundur jumlah

penduduk selengkapnya disajikan dalam tabel 16. dibawah ini.




Tabel 16. Hasil Perhitungan Mundur Jumlah Penduduk Kecamatan Baraka.

Hasil Perhitungan
Tahun Penduduk (Yi)
Aritmatik | Geometrik | Regresi Linear
2015 22278 22.278 22278 22.107,6
2016 22455 22.452,00 | 22.451,37 222818
2017 22.639 22.626,00 | 22.624,25 22.456,0
2018 22.805 22:800,00 (" 22 798,45 22.630,2
2019 22974 22974 22974 22.804 .4
Jumiah 113.151 - { -

Selanjutnya hasil standar deviasi perhitungan Aritmatik, Geometik, dan

Regresi Linier akan disajikan'pada Tabel 17,18,19.

Tabel 17. Standar Dewiasi Perhitungan Aritmatik

Statistik
Tahun Perhitungan
Jumlah Yi - (Yi -
Tahun ke Aritmatik
Penduduk : Ymeas Ymean)*
(X) (Yi)
(Y)
2015 | 22.278 22,278 -352 124.045
2016 2 22.455 22.452 -178 31.755
2017 3 22.639 22.626 -4 18
2018 4 22.805 22.800 170 28.832
2019 5 22.974 22.974 344 118.198
Jumlah 15 113.151 - - 302.848
Y mean 22.630,2
Standar
. 246,109
deviasi
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Tabel 18. Standar Deviasi Perhitungan Geometnik

L- . B

Statistik
Perhitungan
Tahun Jumiah
Tahun Geometrik | Yi- Ymean | (Yi- Ymean)?
ke (X} | Penduduk
(Y1)
(Y)
2015 1 22.278 22278 -352 124.045
2016 2 22.455 22.451,37 -179 31.980
2017 3 22.639 22.624,25 -6 35
2018 4 22805 22.798,45 168 28.309
2019 5 22974 22974 344 118.198
Jumlah 15 143,151 - - 302.568
Y mean 22.630,2
Standar deviasi 245,995
Tabel 19. Standar Deviasi Perhitungan Regres1 Linzer
Statistik
Perhitungan
Tahun Jumlah
Tahun Regresi Yi- Ymean | (Yi- Ymean)?
ke (X} | Penduduk
Linear(Yi)
(Y}
2015 1 22278 22.107,6 -523 273111
2016 2 22.455 222818 -348 121.383
2017 3 22.639 22.456,0 -174 30.346
2018 4 22.805 22.630,2 0 0
2019 5 22974 22.804,4 174 30.346
jumlah 15 113.151 - - 455.185
Y mean 22.630,2
Standar
301,723
deviasi
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Tabel 20. Perbandingan Nilai Standar Deviasi

Metode Standar deviasi
Aritmatika 246,109
Geometrik 245,995

Regresi Linear 301,723

Hasil perhitungan Standar devisi memperhhatkan angka yang berbeda untuk
ketiga metode proyekst. Angka terkecil adalah hasil perhitungan proyeksi dengan
metode Geometrikd Jadi wntuk memperkirakan jumilab penduduk Kecamatan

Baraka pada tahun 20292 mendatang dipilih metode Geometrik.

a. Proyeksi Pertambahan ~jumlah penduduk kecamatan =anggeraja dan baraka
Metode Geometitk
Perkiraan jumlah penduduk Kecamatan Anggeraja, dan Baraka dianalisis
dengan menggunakan ruvnus geometrik dengan data jurilah penduduk yang
didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Efwekang sejak tahun 2015

sampai 2019 dengan prediksi hingga tahun 2029. Dengan menggunakan Rumus.

Pn=Po{l +r)p

Dengan : Pn = Jumlah penduduk pada tahun n proyeksi.

Po = Jumlah penduduk pada awal proyeksi.

r = Rata-rata pertumbuhan penduduk per tahun. n = waktu
(tahun).
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Tabel 21. Pertambahan Jumlah Penduduk Kecamatan Anggeraja 2029

Pertambahan
No Tahun Jumlah
Jiwa %
1 2015 25.109 - -
2 2016 25.330 221 0,880
3 2017 25.566 236 0,932
4 2018 25 5 0,841
5 2019 0,857
N 10
@ N A
4
Proyeksi P
\~”
\ ]
Pertambahan jum 9
L)
Pn 4 A A ‘ \

=28624,94802 =28.376 jiwa ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di

Anggeraja tahun 2029 sebesar 28.378 jiwa.

T

atas

pertambahan

penduduk

cenderung  bertambah/mengalami  kenaikan, Jumlah penduduk Kecamatan



Tabel 22. Prediksi Pertambahan Jumlah Penduduk 2019 — 2029

Pertambahan
No Tahun Jumiah
Jiwa %
1 2020 26.230 - -
2 2021 26.460 230 0,878
3 2022 26.693 232 0,878
4 2023 26.927 234 0,878
5 2024 27.163 236 0,878
6 2025 0,878
7 2026 0,878
8 202 378
A
9 > Y /)
10
Rata-rata pe
9 N
2
0)
‘ v
1A
\J
4 A A ‘ N

Rata-rata persentase pertambahan proyeksi penduduk 10 tahun kedepan :

_ Jumlah % Pertambahan
t

7,920
r — e—
9

r=0,88%
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Tabel 23. Pertambahan Jumlah Penduduk Kecamatan Baraka 2029

Pertambahan
No Tahun Jumlah
Jiwa %
1 2015 22.278 - -
2 2016 22.455 177 0,795
3 2017 226 184 0,819
4 2018 166 0,733
5 2019 0,741
b
,088
@ A A ]
L)
Proyeksi Pe 9
\~”
L ] N
° 2
0
Pertambahan jum
\J
A D P

=24803,56950 = 24.806 jiwa ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan penduduk
cenderung bertambah/mengalami kenaikan. Jumlah penduduk Kecamatan Baraka
tahun 2029 sebesar 24.806 jiwa.
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Tabel 24. Prediksi Pertambahan Jumlah Penduduk Kecamatan Baraka 2019 —

2029
No Tahun Jumiah Pertambahan
Jiwa %

1 2020 23.151 - -
2 2021 23.329 178 0,770
3 2022 23.509 180 0,770
4 2023 181 0,770
5 2024 0,770
6 2025
7
8
9

—
<

,,,,,,,,,,,,,,

Rata-rata pertambaha dudu
> A2,

<

<A

AT
B, ~)\

G5

""1‘."‘.

Rata-rata persentase pertambahan proyeksi penduduk 10 tahun kedepan :

_ Jumlah % Pertambahan
t

6,930
r=

9

r=077%
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2. Prediksi Pertambahan Pelanggan PDAM

Prediksi pertambahan pelanggan PDAM dihitung dengan metode
geometrik untuk masing-masing jenis pelanggan dengan asumsi jumlah
desa’kelurahan yang terlayani tetap hingga 10 tahun mendatang, kemudian
dijumlahkan sehingga akan diperoleh data yang lebih akurat untuk perencanaan.

Data yang diperoleh dari PDAM bagian pelanggan selama 5 tahun terakhir
yang terlayani di Kecamatan Anggeraja dapat diperhatikan pada Tabel sebagai
berikut :

Tabel 25. Data Jumiah Pelangpan PDAM Kecamatan/Anggeraja Tahun 2015 —

2019;
Jenis Tabun
Pelanggan 2015 2016 2017 2018 2019
Domestik
RT (SR) (o] G1 1265 1446 1571 1727
Non Domestik
Sekolah 30 30 30 /) 32
Pemerintahan 21 21 19 17 17
Sosial 38 38 38 39 39
Niaga 2 2 2 2 2
Jumlah 1282 1356 1535 1661 1817

Sumber: PDAM Tirta Massenrempulu
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a. Pelanggan Rumah Tangga

Tabel 26.Pelanggan Rumah Tangga

Pertambahan Pelanggan
No Tahun SR

Selisih %

1 2015 1.191 - -
2 2016 1.265 74 6,21
3 2017 1.446 181 14,31
4 2018 1.571 25 8,64
5 2019 1.7 9,93
Jumlah 39,10

\ 4
A <
Persentase
pe A /)
v
9 N
r= (') l'
()
£\
O
Pyo20 =Po(l+1)
\J
< A A P

=1.727 (1 +(
=438821669 = 4.388 SR ( Tahun 2029)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Rumah
Tangga cenderung bertambah/mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan Rumah

Tangga tahun 2029 sebesar 4.388 SR.
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b. Pelanggan Sekolah

Tabel 27. Pelanggan Sekolah

Pertambahan Pelanggan
No Tahun SR
Selisih %%
1 2015 30
2 2016 30 0 0,00
2017

Persentase pe

Pyoze =Po(l+rp
=32 ( 1+ (0,0074))'°

=34.45096 ~ 34 SR ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Sekolah
cenderung bertambah/mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan Sekolah tahun

2029 sebesar 34 SR.
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¢. Pelanggan Pemerintah

Tabel 28. Pelanggan Pemerintah

Pertambahan Pelanggan
No Tahun SR

Selisih %
1 2015 21 - -
2 2016 21 0 0,00

2017

Persentase pe

Pyoze =Po(l+r)p

=17 (1 +(-0,022277917))"°

=13,57073 = 14 SR ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Pemerintah
cenderung berkurang/mengalami penurunan. Jumlah pelanggan Pemerintah tahun

2029 sebesar 14 SR.
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d. Pelanggan Sosial

Tabel 29. Pelanggan Sosial

Pertambahan Pelanggan
No Tahun SR
Selisih %
1 2015 38 - -
2 2016 38 0 0,00

Persentase pe

Pzoz9 =Po(l + 1)

=39 (1 +(0,002924))""
=40,15547 =~ 40 SR ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Sosial
cenderung bertambah / mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan Pemerintah tahun

2029 sebesar 40 SR.
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e. Pelanggan Niaga
Tabel 30. Pelanggan Niaga

Pertambahan Pelanggan
No Tahun SR
Selisih %
1 2015 2 - -
2 2016 2 0 0,00
3 2017 2 0 0,00

4 2018

Persentase pe

P29 =Po(l+

=2,000 = 28

Berdasarkan Ta -2019 didaerah pelayanan

unit Anggeraja hanya terdapat 2 pelanggan PDAM jenis Sosial, hal ini dapat

dikatakan jumlah pelanggan Sosial tahun 2029 tetap sebesar 2 SR.

Dari perhitungan diatas prediksi jumlah pelanggan PDAM Anggeraja tahun 2029
=RT + Sekolah + Pemerintah + Sosial + Niaga

=4,388+ 34+ 14+ 40 +2

=4.478 SR
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Tabel 31. Jumlah Pelanggan PDAM Kecamatan Baraka Tahun 2015 - 2019,

Tahun
Jenis Pelanggan
2015 2016 2017 2018 2019
Domestik
RT (SR) 1441 1507 1663 1983 2132
Non Domestik ;
Sekolah 15 16 17
Pemerintahan 1 18
1\ /]
Sosial 15
P 4
Ni
Juml
Sumber: PD
a. Pelanggan v
Tabel 32. Pelan
an
No Tah
1 2015 -
2 2016 ) 4,58
3 2017 10,35
4 2018 1.983 320 19,24
5 2019 2.132 149 7,51
Jumlah 691 41,69

Persentase pertambahan jumlah pelanggan rumah tangga :

__Jumlah % Pertambahan
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r=1042 %
Pyo2e =Po(l +rpy

=2.132 (1 +(0,04344))"°

=5745,71050 = 5746 SR ( Tahun 2029 )

Persentase pertambahan jumlah Sekolah :

Jumtlah % Pertambahan
r =

12,92

r__
4

r=144%
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Pyo2e =Po(1+1)
=17( 1+ (0,01435))"

=34,45096 = 34 SR ( Tahun 2029 )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Sekolah

cenderung bertambah/mengalami kenaikan, Jumlah pelanggan Sekolah tahun

2029 sebesar 34 SR.

"o
Y\F\ )
No s / $<0 “P E u‘ib
$ e g T

1

2

3

4
—
Persentase pertambaha

r=20,00%

Pyo2¢ =Po(l+rp

=18 ( 1+ (0,00)"

= 18,000 ~ 18 SR ( Tahun 2029 )
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Pada tahun 2015-2019 didaerah pelayanan unit Baraka terdapat 18
pelanggan PDAM jenis Pemerintah, hal ini dapat dikatakan jumlah pelanggan

Pemrintah tahun 2029 tetap sebesar 18 SR.

d. Pelanggan Sosial

Tabel 35. Pelanggan Sosial

Pertambahan
No Tahun Pelanggan
elisih %
1 2015 -
2 0,00
3 / Y /) 53
4
5
<
Persentase pe n an Sosial - | ~
G
r ‘ G
J
\/
r= QKA A P
r=-1,66"%

Pyoz0 =Po(l+r)p
=15(1+(0,0166))"

=12,68828 = 13 SR ( Tahun 2029)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas pertambahan pelanggan Sosial
cenderung berkurang / mengalami penurunan. Jumlah pelanggan Pemerintah

tahun 2029 sebesar 13 SR.

e. Pelanggan Niaga

Tabel 36. Pelanggan Niaga

No Tahun

P qaariin

| & W N

r=0,00 %

onzg =Po (1 + f)n

=2(1+(0,00)"

=2,000 = 2 SR ( Tahun 2029 )




Berdasarkan perhitungan diatas pada tahun 2015-2019 didaerah pelayanan
unit Anggeraja terdapat 2 pelanggan PDAM jenis Sosial, hal ini dapat dikatakan

jumlah pelanggan Sosial tahun 2029 tetap sebesar 2 SR.

Dari perhitungan diatas prediksi jumlah pelanggan PDAM tahun 2029

=RT 1 + Sekolah + Pemerintahan + Sosial + Niaga

= 5.746 + 34+ 18 +

= 5813 SR

da hasil pred ml 7//;&;"J
pada hasil pre lah pend

e A
pelanggan daerah 080 -u-,»‘\ .-‘ gieé B

dua data masukan
pertimbangan untuk sua

A. Unit Kecamatan Anggeraja

1. Prediksi Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan masing-masing Jenis Pelanggan
Daerah Pelayanan PDAM.
a. Pelanggan Domestik
SI =4.388 SR

= 4388 x 80 Liter/Hari
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=351.040 Liter/Hari
SI =20,31582 Liter/Hari
b. Pelanggan Non Domestik ( Kn)
Kn = Niaga + Sekolah

Kn =2+34
= 36 SR

= 36 x 30 Liter/Hari

0,02431 Liter/detik

il

¢. Total Prediksi Kebutuhan Air Bersih Tahun 2029 ( Pr )

Pr =SI+Kn+Sb+Pp

_20,31582 + 0,0868 +0,06971+0,2431
80 %

Pr =25,6208 Liter/detik
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f Kehilangan Air ( Lo)
Lo =20%xPr
=20 % x 25,6208 Liter/detik

Lo = 5,1242  Liter/detik

Perhitungan kebutuhan air berdasarkan jumlah penduduk jenis pelanggan

No
1
2
3
4
Total Kebu
g. Kebutuhan
Ss =flxPr
=1,1 x 25,621 liter/detik
Ss = 30,745 liter/detik

h. Pemakaian air pada jam puncak
Debit Waktu Puncak =12 x Pr

= 1,5 x 25,621 liter/detik

= 38,431 liter/detik
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Kebutuhan air bersih daerah pelayanan Anggeraja tahun 2029 menurut
prediksi pertumbuhan jenis pelanggan adalah 25,621 liter/detik, kebutuhan harian

maksimum 30,745 liter/detik, dan debit pada jam puncak 38,431 liter/detik.

Berikut grafik prediksi kebutuhan air berdasarkan jenis pelanggan

Kecamatan Anggeraja Pada tahun 2029.

*
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perkiraan jumlah pelanggan Kecamatan Anggeraja tahun 2029. Pelanggan
domestik berdasarkan perkiraan jumlah pelanggan adalah yang paling tinggi

mengkomsumsi air bersih dibandingkan jenis pelanggan lainnya.

Hasil Perhitungan kebutuhan air bersih di unit Anggeraja berdasarkan

prediksi pertumbuhan jumlah pelanggan tahun 2020-2029.




Tabel 38. Debit yang dibutuhkan Unit Anggeraja
No Tahun Q ( liter/detik )
1 2020 11,16630
2 2021 12,23857
3 2022 13,41568
4 2023 14,70786
5 2024 16,12636
6 2025
74 2026
8 2027
9
10
kemudian d beri
30 e,
25 o

//"':w‘\\\
e S

Q.(liter/detik)
w (=]
5 f
|
-

o

5

T
|
|
|
0+

_—

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 |
. Tahun

Grafik 7. Prediksi Debit yang Dibutuhkan Unit Anggeraja

Dari Grafik 7. di atas dapat disimpulkan bahwa debit yang dibutuhkan semakin
bertambah setiap tahunnya.
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B. Unit Kecamatan Baraka
1. Prediksi Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Masing-Masing Jenis Pelanggan
Daerah Pelayanan PDAM
a. Pelanggan Domestik

SI = 5.746 SR

= 5.746 x 80 Liter/Hani

= 13 x 30 Liter/Hari

390 Liter/Hari
Sb =0,02203 Liter/detik

d. Pelanggan Pemerintahan (Pp)
Pp = 18 x 30 Liter/ Hari

= 540 Liter/han.
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Pp =0,0312 Liter/detik
e. Total Prediksi Kebutuhan Air Bersih Tahun 2029 ( Pr)

Pr =SI+Kn+Sb+Pp

_ 26,6005 + 0,0694 +0,02203+0,0312
80 %

Pr = 33,404 Liter/detik

f. Kehilangan Air ( Lo)

Lo =20%xPr

g. Kebutuhan Harian Maksimum

Ss =fl xPr
= 1,1 x 33,404 liter/detik

Ss = 40,085 liter/detik
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h. Pemakaian air pada jam puncak

Debit Waktu Puncak =12 x Pr

1,5 x 33,404 liter/detik

I

50,106 liter/detik
Kebutuhan air bersih daerah pelayanan Baraka tahun 2029 menurut prediksi

jenis pelanggan adalah 33 1 ik dkebutuhan harian maksimum 40,085

o

[ o=

i <

:E 32_?,0 :

‘-a E ’ ,/&LKJWJ \\
g 100 2 N
‘E 5,0

=

Gambar 8. Grafik Prediksi Kebutuhan Air Bersih Tahun 2029
Grafik di atas menunjukkan perbandingan jumlah kebutuhan air bersih
berdasarkan Prediksi jenis pelanggan Kecamatan Baraka tahun 2029. Pelanggan
domestik berdasarkan perkiraan jumlah pelanggan adalah yang paling tinggi
mengkomsumsi air bersih dibandingkan jenis pelanggan lainnya.
Hasil Perhitungan kebutuhan air bersih di unit Baraka berdasarkan prediksi

pertumbuhan jumlah pelanggan tahun 2020-2029.
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Tabel 40. Debit yang dibutuhkan Unit Baraka

No Tahun Q ( liter/detik )
1 2020 13,73666
2 2021 15,15655
3 2022 16,72442
4 2023 18,45572
5 2024 2
6 2025
7 2026 A /
8 * \ v
9 B <
\g
10
' °
Data : emudian
di plot pada gam . "0
)
A B
s - e
| 4
! 3 A/ DF
» \
| ~25 - — o
|
e -
8.
215 e —————
10 — .-
s R ——
0 '!— — — T | T —— S ™ 1
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029

{ Tahun

Grafik 9. Prediksi Debit yang Dibutuhkan Unit Baraka
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Dari Grafik 9. di atas dapat disimpulkan bahwa debit yang dibutuhkan semakin

bertambah setiap tahunnya,

4. Analisis Terhadap Cakupan Pelayanan Air Bersih
Cakupan target pelayanan air bersih dari PDAM diambil 80 % jumlah

penduduk, adapun 20 % jumlah penduduk diharapkan mencukupi sendin

pelayanan air bersih PDAM unitfAng akaypada tahun 2029 sebagai

benkut:

Prediksi berdasar
1. Domestik
SI=RT x SR (
=4.388 jiwa
2. Non domestic
=2+ 34
=36 SR

=36x34

Kn = 180 jiwa
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3. Pelanggan social

Sb =40 SR
=40x 5
Sb =200 jiwa

4. Pemenntahan (Pp)

Sb =14 SR

=14 x 272
Sb = 6.154 jiwa

5. Total Prediksi

Cakupan pelayan | apai 68,54% untuk
kecamatan Anggeraja dengan asumsi jumlah desa/kelurahan yang terlayani tetap,
sehingga cakupan pelayanan masih dibawah standar nasional yaitu 80% dan

jumlah penduduk.

b. Analisis Terhadap Cakupan Pelayanan Air Bersih Kecamatan Baraka

Precamatan =80 % x Pn

75




=5746 + 110+ 65+ 90

Pr =6.011 jiwa

Cp Kecamatan Pelayanan baraka tahun 2029

x 80%

6.0
% Pelayanan = o644

=36,22%
Cakupan pelayanan PDAM pag baru mencapai 30,26% untuk

kecamatan Baraka denganpas " Ab ' d J H AM yang terlayani tetap,

sehingga cakupan

6
| fo‘ W*“"SM %0
i S \\\‘\\ln,,//

sesuai dengan hasil pe atkan dari PDAM
Tirta Messermpulu.

Berikut tabel data produksi air bersih yang dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih Kecamatan Anggeraja dan Baraka.

Tabel 41.Data Produksi Air Bersih Pada Tahun 2019.

Instalasi Pengolahan Air Jumlah Produksi

Aj
Sumber Air (IPA) Air (Iter/dtk)

Sungai Pasui IPA Langda 70
Sumber: PDAM Tirta Massenrempulu
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Dengan menjumlahkan kebutuhan air bersih dari hasil perhitungan
proyeksi jumlah penambahan pelanggan tahun 2029, wilayah Kecamatan
Anggeraja (25,621 Liter/dtk) dengan wilayah kecamatan Baraka (33,404
Liter/detik ),maka didapatkan total kebutuhan air bersih sebesar 59,025

Liter/detik.

Tabel 42.Prediksi Debit Produksi Kebutuhafi Air Bersih Yang Diolah Pada IPA

Langda di Tahun 2029

..........

/y%wwa\\
' B N\
A

pelayanan Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan baraka de ./ asumsi jumlah
desa/kelurahan yang terlayani tetap adalah 59,025 L/dtk .Maka dapat di
simpulkan ketersediaan air bersih saat ini (70 >59,025L/detik) dapat memenuhi

kebutuhan air bersih hingga tahun 2029.
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6. Analisis Kapasitas Reservoir Unit Anggeraja Dan Unit Baraka

a. Analisis Kapasitas Reservoir Unit Anggeraja

Kapasitas reservoir yang ada saat ini yaitu 400 m’. Untuk memenuhi
kebutuhan air tahun 2029, maka prediksi kapasitas reservoir tahun 2029 adalah

sebagai berikut :

Berdasarkan prediksi sampai tahun 2029 ;

- 2 Mﬁ S
’\ //’ 'll\‘\\\ .

(Keterangan: 1 m® =1000 liter, 1 hari = 24 jam =86400 detik)

Sehingga, kebutuhan air harian = 30,745 Liter/Detik

30,745 Itr

= W X 86400 dtk

= 2656,365 m?
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Kebutuhan Reservoir =2656,365 x 20%
=530,64 m?
Kekurangan kapasitas reservoir = 531,27 m® - 400 m?

=131,27 m?

* nggeraja saat ini yakni 400 m’ ;

konsumsi air harian rata-rata |7

Berdasarkan prediksi daya tampung

jumlah sambungan

\'\P\E’ MUHAM

)
Kehilanagan air ((g* \“p‘v\[\ls st &@4 2
’ -

A

l\‘ - \// "N
s e
7;4KAAN, 1\

4

Kebutuhan Reservoir =1833,401 x 20%
= 366,68 m?
Jadi kapasitas reservoir saat ini yakni 400 m? hanya mampu menampung
kebutuhan air bersih hingga tahun 2025. Berikut tabel prediksi kapasitas daya

tampung reservoir unit anggeraja.
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Tabel. 43 Prediksi kapasitas daya tampung reservoir unit anggeraja.
No Tahun Kapasitas Daya Ta:mpung
reservoir (m?)
1 2020 231,54
2 2021 253,78
3 2022 278,19
4 2023 304,98
' 5 2024 334,40
6
7
8
9
10

n Prediksi

Daya Tam

—

i 600 -

i ‘

[ 500 +—

[

| "E

| ¥~ 1

' 5400 [ Kapasitas

I z | Reservoir
- Saat Ini

( E 300 T

‘ E Tampung
.E Reservoir

- E200

2

\

{

|

| _ =2 ‘ : .

‘ 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029
‘ Tahun Prediksi
\

Grafik 10. Perbandingan Kapasitas Reservoir Saat Ini Dan Prediksi Daya

Tampung Reservoir Hingga Tahun 2029
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b. Analisis Kapasitas Reservoir Unit Baraka

Kapasitas reservoir yang ada 700 m’. Untuk memenuhi kebutuhan air tahun
2029, maka prediksi kapasitas reservoir tahun 2029 adalah sebagai berikut :
Berdasarkan jumlah sambungan saat ini

konsumsi air harian rata-rata = 33,404 Lite

Jumlah sambungan

Kehilanagan air rata-rata Lo
e 4k

\\m\lh ,//
\\\

< S MUHA.ﬂ, |

Kebutuhan

(Kete : E / . ”' l“‘\\\
((\

Sehingga, kebutuhan air ha \‘

Kebutuhan Reservoir =3463,331 x 20%

= 692,67 m?

Jadi kapasitas reservoir tahun 2029 masih mencukupi = 700 m? - 691,86 m*.




Tabel. 44. Prediksi kapasitas daya tampung reservoir unit baraka

pasitas Reservoir (m?)
L e wn
(=] (o] 8
o (=]

Ka
b
=3

No Tahun Kapasitas Daya Tampung
reservoir (m?)
1 2020 284,84
2 2021 314,29
3 2022 346,80
4 2023 382,70
5 2024
6 2025
7 2026
8
9
10

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029

1 : s f ”

Z
A\

RN
/) ll' N

Grafik 11. Perbandingan Kapasitas Reservoir Saat Ini Dan Prediksi Daya

Tampung Reservoir Hingga Tahun 2029

83



C. Pembahasan

Dari analisis data hasil prediksi kebutuhan air bersih pada tahun 2029,
dengan metode cakupan pelayanan 80 % dengan asumsi jumiah desa/kelurahan
yang terlayani tetap maka, Kebutuhan air bersih daerah pelayanan tahun 2029
menurut prediksi Pertambahan jumlah pelanggan untuk Kecamatan Anggeraja
adalah 2562} liter/detik dan Kecamatah Baraka adalah 33,404 liter/detik.
Cakupan pelayanan pada tahun 2029'uniuk kecamatan Anggeraja mencapai 68,54
%. Untuk daerah pelayanan'unit Baraka mencapai 36,22 %, sehingga cakupan

pelayanan masih dibawah standay nasional yaitu 80 % déri jumlah penduduk.

Ketersediaan Sumber air bersih Sungai Pasui masih mampu mencukupi
kebutuhan ait bersih dacrah layanan hingga tahun 2029. Hai.ini dibuktikan dengan
total kebutuhan air bersih berdasarkan prediks: masing-masing jenis pelanggan
daerah pelayanan wilayah “Kecamatan Anggeraja dan Baraka pada tahun 2029
(59,025 l/dt ) . Dengan niembandingkan kebutuhan dcngan ketersediaan air yang
ada, dapat diketahui bahwa’ jumlah ketersediaan sursier air saat ini masih

mencukupi untuk prediksi 10 tahun kedepan (170 > 59,025 lt/dt ).

Jumlah pelanggan pada tahun 2029 meningkat untuk unit Anggeraja

mencapai 4478 SR dan unit Baraka mencapai 5.798 SR, maka kebutuhan
reservoir unit Anggeraja menjadi 530,64 m - Kapasitas saat ini sebesar 400 m?

hanya mampu menampung hingga tahun 2025 dan akan mengalami kekurangan

sebesar 130,64 m* pada tahun 2029.Kebutuhan reservoir unit Baraka menjadi
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691,86 m* pada tahun 2029 dan kapasitas saat ini sebesar 700 m® jadi kapasitas

reservoir masih mencukupi hingga tahun 2029.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebutuhan Air Bersih berdasarkan Penambahan Jumlah pelanggan pada
Daerah Duri di Kecamatdn Anggeraja dan Kecamatan Baraka untuk untuk
proyeksi 10 tahundke depan, intuk Kecamatan Angeraja memiliki Kebutuhan
lebih kecilddari‘pada kébutuhan, di'Kecamatan'Baraka, kérena di Keécamatan
Baraka Jumlah pelaiiggan lebih besar

2. Ketersediaan| air dari Suagai Pasui masth mampu mencukupi kebutuhan air
bersih untuk daerah pelayanan yang ada sekarang- hingga tabun 2029, Hal ini
dibuktikan dengan . tofal 'kebutuhan air  bersih  beérdasarkan prediksi
penambahan jumlah < pclanggan | daerah  pefayanan wilayah Kecamatan
Anggeraja dan Baraka pada iahiin 2029 lebth kecil dasi kapasitas produksi saat
ini.

3. Prediksi Kapasitas reservoir yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air
unit Anggeraja pada tahun 2029 mengalami kekurangan dan hanya mampu
menampung hingga tahun 2025 oleh karena itu pembangunan kapasitas
reservoir perlu dilakukan pada tahun 2025 agar mampu menycukupi kapasitas

reservoir unit anggeraja hingga tahun 2029, sedangkan Prediksi Kapasitas

reservolr yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air unit Baraka pada




tahun 2029 masih mencukupi oleh karena itu tidak diperlukan penambahan

kapasitas reservoir hingga tahun 2029.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

Kebutuhan air bersih semaki

wilayah pelayanan unit Angg

=

A -

L. tahunnya, khususnya untuk

ka ) untuk meminimalkan
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1. Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang
Anggeraja Dalam Angka Tahun 2015

_ Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin menurut Desa/Kelurahan di

Tabel 3.3 Kecamatan Anggeraja Tahun 201__5: -
Desa/Kelurahan K i ; I;aki-Laki Perempuan Jumlah
M — @ ) @

Tindatlun o 352 398 750
Bamba Puang .. .. 945 1,031 1,976
Tanete - .
Lakawan
.S.iambo

Pekalobean

Bubun Lamba

Saly Dewata

Mampu

Batu Noni

Saruran 482 501 983

Tampo 497 512 1,009

Mandatte 331 359 690

Jumlah 12.535 12.574 25,109

Sumber : Registrasi Pendndu

\



Anggeraja Dalam Angka Tahun 2017

. Jumlah Penduduk menurut jenis Kelamin dirinci per Desa/Kelurahan di Kecamatan

Tabel 3.3 Anggeraja Tahun 2016
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
(1) {2} (3) (4)

Tindallun 349 395 744
Bamba Puang -. 945 1031 1976
Tanete 1w 1488 2979
Lakawan o o : 1834 3538
Siambo 1050
Singki
Matar:ar; ) E
_lf"e‘l;'alc;be.ran

Bubun Lamba
Salu Dewata
Mampu
Batu Noni
Saruran
Tampo
Mandatte 359 690

Jumlah 12643 12687 25330

Sumber : BPS Kab. Enrekang




Anggeraja Dalam Angka Tahun 2018

Tabel 3.3

. Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dirinci per Desa/Kelurahan di Kecamatan

" Anggeraja Tahun 2017
Desa/Kelurahan taki-Laki Perempuan Jumiah
{1) {2) 3) (4)

Tindallun 347 391 738

Bamba Puang 945 1031 1976

Tanete 1503 1499 3002

Lakawan 1718 1847 3565

Siambo 1047

Singki : 1558
::.::Mfatéran " hs h’! U H 4 , 2781

N My
Pekalobean %Q. P\‘\ AS 84 33 1910
A\ \ 7
Bubun Lamb $ '4"" \\\J"":///
s S v Ny Y,
alu Dewata \\\ RN~
N 0, R
=2 ez

Mampu ]

Batu Noni

Saruran

Tampo

Mendatte

Jumlah

Sumber : BPS Kab. Enrekang




Kecamatan Anggeraja Dalam Angka 2020

1. PENDUDUK/POPULATION

Tabel/Table 3.1 lumiah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Desa di Kecamatan Anggeraja, 2018 - 2019/Total
Population and Population Growth Rote by Village in Anggeraja
District, 2018 - 2019

001 Tindalup™ 732 726 -0,82

002 Bamba Puang 1.974 1971 0,15
003  Tanete 3.023 3.044 0,69
004 | Lakawan 3.586 3.608 0,61
005 Siambo 1.044 1042 -0,15
006  Singki 1.552 1.547 0,32
Q07 Mataran 2.811 2.840 103
008 Pekalobean 1.909 1.906 0,16
009 Bubun Lamba 1.349 1.365 1,19
010  Salu Dewata 965 369 931
011 Mampu 1.464 1.482 123
012  Batu Noni 2.650 2.8 4,83
013  Saruran 1.009 i.017 0,79
014 Tampo o84 376 -0,81
015  Mandatte 689 689 0,00

0,865umber/Source : Badan Pusat Statistik Kabupaten Anggeraja, Proyeksi
Penduduk Indonesia 2010-2020/Central Statistics Agency of
Anggeraja Regency Projection of Indonesian Population 2010-2020




Kecamatan Baraka Dalam Angka 2016

Tabel3.3 - Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dirinci per
Desa/Kelurahan di Kecamatan Baraka Tahun 2015
Desa/Kelurahan Laki-Laki Parempuan Jumlah
(1) (2 3 {4)
Kadingeh 655 ' 609 1264
Janggurara 5._17;:? s 1173
Banti 821 763 1.584
Perangian : | 495 441 T 936
Parinding i 764 764 : .528

oo SO . UHM%
. -Pepandungan : Q,Q. wP\KASs4 4

" Kendenan b5

| 4
% S ‘\\ih, /
Salukanan N : b (P \\\\\ / //// &

N
w5 e

P

Tiro Wali
Panql ng B}atu
Bl

Bone-Bone

Jumilah

Sumber : BPS Kab. Enrekang




Kecamatan Baraka Dalam Angka 2017

. Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dirinci per Desa/Kelurahan i

Tabel 3.3 Kecamatan Baraka Tahun 2016
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
(1) {2) (3) (4}

Kadingeh . 659 613 1272
langgurara a 616 567 1183
Banti 1582
Perangian .. 947
Parinding sf"‘-ij o 1516
Tomgpgj}‘a" 2049

Bontongan
Pepandungan 1276
Kendenan 1279
Salukanan 1158
Tiro Wali 970
Pandung Batu 1186
Balla 833 881 1774
Bone-Bone 456 389 845
Jumiah 11 347 11018 22455

Sumber : BPS Kab. Enrekang

-




Kecamatan Baraka Dalam Angka 2018

Tabel33 - Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dirinci per Desa/Kelurahan di Kecamatan Baraka Tahun

2017
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumiah

(1 (2) 3 4
Kadingeh 663 616 1,279
Janggurara 622 572 1,194
Banti : 819 760 1,579
Perangian
Parinding i
Ton‘;_epgﬂa

Bontongan

Pepandungan

Kendenan

Salukanan

Tiro Wali

Pandung Batu

Balla 912 899 1.811
Bone-Bone 460 192 852
Jumiah 11.446 11.193 22639

Sumber: BPS Kab. Enrekang




itan Baraka Dalam Angka 2020

ENDUDUK/POPULATION

[Table 3.1 tumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Menurut Desa di Kecamatan Baraka, 2018 - 2019/Total Population and Population Growth Rate
by Village in Baraka District, 2018 - 2019

301 Kadingeh L 1.285 1.293 0,62
IJZ Janggurara - 1.204 1.215 0,91
503 Banti 1574 1568 -0,38
:!)4 Perangian o 968 979 1,14
05 Parindin 1.492 1479 0,87
X06 Tomena\;va 2N15 2.148 1,56
07 _Baraka 2.791 20847 2,01
}08 Bontongan 2.799 2.829 1,07
‘309 Pepandungan 1.294 1.302 0,62
)10  Kendenan 1271 1.266 0,39
511 Salukanan 1.140 1.131 -0,79
}312  Tiro Wali 955 946 -0,94
)13  Pandung Batu 1,213 1.226 1,07
)14  Balla 1.846 1.882 1,95
)15  Bone-bone 858 863 0,58

r{Source :  Badan Pusat Statistik Kabupaten Baraka, Proyeksi
Penduduk Indonesia 2010-2020/Central Statistics Agency of Baraka Regency Prajection of
Indonesian Population 2010-2020
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM f.
V/ “VIRIA MASSEAREMPLUL U

R B OWPOHLGORD, HO. 15, TULS. (DEI4) HO0e- 10000, F AR (SU1F) Fo0st TIRTA DHARMA

DATA SAMBUNGAN RUMAH (SR)

KEC. BARAKA KEC. ANGGERAJA
NO TAHUN IKK BARAKA IKK ANGGERAJA
JUMLAH (SR} To;”' JUMLAH (SR) | TOTAL (sa)J
1 1995 ']I
2 1996 S - |
3 1997 120 120 ﬂ
a 1998 122 242
5 1999 42 284
6 2000 12 306
7 2001 36 340
8 2002 4> 384
9 2003 36 420
i 10 2004 63 483
11 2005 160 643 i
12 2006 81 724
13 2007 64 788
14 2008 53 841
f 15 2000 31 872
16 2010 48 920
L 17 2011 138 1.058 550 550
18 2012 107 1.165 59 609
19 2013 98 1263 99 708
20 2014 123 1.386 239 947
21 2015 55 1.441 244 1.191
22 2016 66 1507 74 1.265
23 2017 156 1.663 181 1.446
24 2018 320 1.983 125 1571
25 2019 149 2.132 156 1.727
26 2020
" JUMLAH SR TOTAL
JUMLAMSR | TOTAL TERPASANG (SR)
TERPASANG (SR)
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Gambar. Intake Sungai Pasui




Gambar . Instalasi Pengolahan Air (IPA) Cangda



BIOGRAFI PENULIS

Surti lahir di Tontonan Kabupaten Enrekang pada
tanggal 27 juni 1994 dari pasangan bapak Syamsuddin.B dan
ibu Dania. Peneliti adalah anak ke lima dari sebelas
bersaudara. Peneliti sekafang tinggal di jalan malengkeri luar

lorong 1 No
Pendidikan yang ditg

: SN Pekayon Jaya VI
/J’,‘ SMUHAM\‘\ y Y

Bekasi Selatan tah p

4 Enrekang \Q/Q.J wP\KASS‘q?;,‘?O
Teknik Sipil

sekarang. Sampail dengan peaulisan-—s!

mahasiswa progras 'L\ //, ng: w) -

Makassar S, d, ///'ql\\‘\\

'80“\
s
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BIOGRAFI PENULIS

Yunus lahir di Locok Kabupaten Enrekang pada tanggal

08 November 1994 dari pasangan bapak Tahirman dan ibu

Samia. Peneliti adalah anak ke dua dari delapan bersaudara.

Peneliti sekarang tinggal digalan manuruki 1 lorong 3.




